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DETEKSI KEGAGALAN PADA ATS GENSET BERBASIS 
 MIKROKONTROLER AT89C51 




Proyek Akhir ini dimaksudkan untuk membuat suatu alat berupa sistem 
kontrol yang dapat mendeteksi kegagalan Genset Mengirim pesan kepada user 
ketika PLN off dan genset tidak running. Cara kerja Deteksi kegagalan pada 
ATS adalah sebagai pemberi perintah untuk melakukan miscall kepada user 
sebagai indikasi tidak berfungsinya genset ketika PLN off. Rangkaian yang 
terdiridari relay-relay 24 V DC dan time delay 24 V DC dan mcs-51 at89s51 
sebagai alat control. 
 
Alat ini dibangun dari perancangan dan pembuatan perangkat keras 
(hardware) dan perancangan dan pembuatan perangkat lunak (software). 
Perancangan dan pembuatan perangkat keras meliputi pembuatan blok 
diagram rangkaian-rangkaian elektronika yang meliputi potensiometer, 
DTMF, Relay dan Mikronkontroller,  serta rangkaian catu daya dari rangkaian 
tersebut. Perancangan dan pembuatan perangkat lunak meliputi diagram alir 
(flow chart), penjelasan program komputer yang akan dimasukkan kedalam 
mikrokontroler AT89S51 beserta contoh programnya. Perangkat lunak 
(software) yang berupa program komputer ini merupakan otak dari perangkat 
keras yang akan  memberi instruksi untuk mengatur dan mengontrol sistim 
kerja perangkat keras secara keseluruhan, tanpa adanya perangkat lunak pada 
mikrokontroler maka alat tidak akan dapat bekerja seperti yang diharapkan. 
Keberhasilan dari sebuah alat dengan mikrokontrol ditentukan oleh benar 
tidaknya sang perancang dalam menyµsun dan membuat program.  
 
Setelah melalui beberapa tahapan, mulai dari perancangan hingga pengujian, 
akhirnya didapatkan suatu alat yang dapat mendeteksi kegagalan ATS Genset. 
Alat ini sangat berguna khususnya di bidang telekomunikasi karena akan lebih 
cepat mengirimkan pesan kepada user untuk melakukan trouble shoot. Alat ini 
akan bekerja ketika PLN off dan Genset fail dan akan mengirimkan pesan 
kepada user melalui HP. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan kemajuan teknologi di segala bidang, makacatudaya 
utama PLN sangat berpengaruh terhadap penyedian energi listrik bagilayanan 
publik, baikitu daya besar maupun daya kecil. Akan tetapi suplai daya utama 
yang berasal dari PLN tidak selamanya kontinu dalam penyalurannya. Suatu 
saat pasti terjadi pemadaman total yang dapat disebabkan oleh gangguan pada 
system pembangkit, atau gangguan pada system transmisi dan system 
distribusi. Sedangkan suplai energi listrik sangat diperlukan pada pusat 
perdagangan, perhotelan, perbankkan, rumah sakit maupun industry dalam 
menjalankan produksinya. Sehingga jika PLN padam, maka suplai energy 
listrik pun berhenti, dan akibatnya seluruh aktifitas produksipun berhenti. 
Berdasarkan hal diatas agar tidak terjadi pemadaman total pada penerangan 
ruangan maupun daerah penting yang harus mendapat suplai energi listrik 
secara terus-menerus, maka dibutuhkan generator set (genset) sebagai back-up 
suplai utama (PLN). 
Sebagai control kapan genset mengambil alih suplai tenaga listrik ke 
beban ataupun sebaliknya maka diperlukan system kontrol yang dapat bekerja 
secara otomatis untuk menjalankan genset saat terjadi pemadaman dari PLN. 
Kontrol otomatis tersebut biasanya disebut Automatic Transfer Switch (ATS) 
dan Automatic Main Failure (AMF) atau sistem interlok PLN - Genset. Untuk 
  
mengantisipasi kegagalan ATS untuk menstarting Genset secara otomatis 
lebih 
 efisien bila ada alat tamabahan untuk mendeteksi egagalan ATS Genset untuk 
menyuplay power ketika PLN off. Pendeteksi kegagalan ATS Genset 
sangatlah berguna khususnya di bidang telekomunikasi karena akan lebih 
cepat mengirimkan pesan kepada user untuk melakukan trouble shoot. Alat ini 
akan bekerja ketika PLN off dan Genset fail dan akan mengirimkan pesan 
kepada user melalui HP. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan diatas maka yang kami bahas berkaitan dengan 
alat tersebut antara lain : 
1. Bagaimana cara kerja Deteksi kegagalan pada ATS sebagai pemberi 
perintah untuk melakukan miscall kepada user sebagai indikasi tidak 
berfungsinya genset ketika PLN off? 
2. Bagaimana cara kerja rangkaian yang terdiri dari relay-relay 24 V 
DC dan time delay 24 V DC dan mcs-51 at89s51 sebagai alat 
control? 
 
C. Batasan Masalah 
Untuk lebih memfokuskan pembahasan proyek akhir ini, maka masalah 
yang ditangani dari tugas akhir ini dibatasi pada beberapa rincian sebagai 
berikut:  
  
1. Konfigurasi system modul Automatic Transfer Switch (ATS) dan 
Automatic Main Failure (AMF) beserta prinsip kerjanya. 
2. Konfigurasi Mikro controller yang difungsikan sebagai deteksi kegagalan 
Automatic Transfer Switch (ATS) dan Automatic Main Failure (AMF), 
yang meliputi konfigurasi dan prinsip kerjanya. 
D. Tujuan Penulisan 
Tujuan dari proyek akhir ini adalah membuat suatu alat berupa system 
kontrol yang dapat mendeteksi kegagalan Genset Mengirim pesan kepada user 
ketika PLN off dan genset tidak running. 
 
E. Metodologi Penelitian 
Untuk mencapai tujuan yang direncanakan dengan hasil optimal, maka 
dalam pengerjaannya laporan tugas akhir ini dilakukan secara bertahap 
dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Studi literature dengan mencari data ATS dan AMF, yang meliputi 
konfigurasi dan prinsip kerjanya serta teori-teori penunjang. 
2. Melakukan perancangan cara kerja deteksi kegagalan AMF  yang 
terdiri dari relay-relay 24 V DC dan time delay 24 V DC danMCS-51 
AT89S51 sebagai alat control. 
3. Melakukan aplikasi pengontrolan yang di lakukan dengan mcs-51 
AT89S51. 




F. Sistematika Penulisan 
Pembahasan yang sistematis merupakan suatu factor penting dalam penyusunan laporan tugas akhir. Sistematika 
penulisan yang dipakai dalam laporan akhir ini mempunyai system pembahasan yang dibagi dalam beberapa bab yang 
masing-masing bab dibagi menjadi beberapa sub bab sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang Latar Belakang Masalah, TujuanPenulisan, Rumusan Masalah, Batasan 
Masalah, Metodologi Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.  
BAB II :  LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang teori dasar dan pengetahuan yang 
melandasi dan mendukung pembuatan alat. 
BAB III :  PERENCANAAN DAN PEMBUATAN ALAT 
Bab ini berisi data-data yang diperlukan untuk melakukan 
perancangan system deteksi kegagalan ATS. 
BAB IV :  PENGUJIAN DAN ANALISA KINERJA ALAT 
Bab ini berisi aplikasi pengontrolan yang di lakukan dengan 
MCS-51 AT89S51. 
BAB V :  PENUTUP 
Bab ini berisi beberapa kesimpulan dan saran dari penulisan 
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